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ABSTRACT

Mabhfayeri . 2010 . Contributing of Teacher’s Perception about Flexibility
Kognitive and teacher’s competency to learning effectifity. ( A correlative
study for teachers’ Senior High School in Pekanbaru )

The aim’s of the reasearch were : i) to describe the contibuting of
teacher’s  perception about flexibility kognitive to learning effectifity, ii) to
describe the contributing of teacher”s perception about teacher’s competency ,iii)
to describe the contributing of teacher”s perception and teacher’s competency to
learning effectifity. The reasearch was conduct to teacher’s special for senior high
school in Government of District Pekanbaru

The population of this research were the teacher’s at senior high school of
Pekanbaru City, comprising of 961 teachers’. There were seventy one teachers’
taken as sample from population by applying the proportional random sampling
technique.

The reaseach method is use quantitative ,the data were collected throuth
quesioner’s for the teacher’s. The data were SPSS program for the window 11,5

Result of data analysis indicate that : (a) the result of contibution teacher’s
perception about flexibility kognitive to learning effectifity has correlation about
0,359 ; that meaning , teacher’s perception about flexibility kognitive to learning
effectifity about 12,9 %, (b) the result of contributing teacher’s perception about
teacher’s competency has correlation about 0,664 ; that meaning, teacher’s
perception about teacher’ competency to learning effectifity about 40,2 % .(c) the
result of contributing teacher’s perception about flexibility kognitive and teacher’s
competency has correlation about 0,716 ; that meaning, teacher’s perception about
flexibility competency and teacher’s competency to learning effectifity about
40,2 % .

Base on the results, it can be conclude that perception of flexibility

kognitive and teacher’s competency as contributed significanly toward learning
efectifity



ABSTRAK

Mabhfayeri. 2010 . Kontribusi Persepsi Guru Mengenai Fleksibilitas Ranah
Cipta dan Kompetensi guru Terhadap Efektifitas Pembelajaran ( Studi
korelatif pada guru-guru SMA di Kota Pekanbaru )

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengungkap besarnya kontribusi persepsi
guru mengenai fleksibilitas kognitif ranah cipta terhadap efektifitas pembelajaran ,
2) mengungkap besarnya kontribusi persepsi guru mengenai kompetensi guru
terhadap efektifitas pembelajaran, 3) mengungkap besarnya kontribusi persepsi
guru mengenai fleksibiltas ranah cipta dan kompetensi guru terhadap efektifitas
pembelajaran. Populasi penelitian ini adalah guru-guru SMA negeri Kota
Pekanbaru yang berjumlah 961 orang. Penarikan sampel mengunakan teknik
proporsional random sampling, diperoleh sampel sebanyak 71 orang.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian  kuantitatif
mengunakan pendekatan korelatif. Teknik pengumpulan data dengan penyebaran
angket ( Quesioner ) kepada guru-guru sebagai responden. Teknik analisis data
yang digunakan program SPSS for Window 11,5.

Hasil penelitian menunjukkan persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah
cipta secara empiris memiliki hubungan 0,359 dengan efektifitas pembelajaran;
atau dengan kata lain persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah cipta mempunyai
kontribusi terhadap efektifitas pembelajaran sebesar 12,9 %. Persepsi guru
mengenai kompetensi guru secara empiris mempunyai hubungan 0,664 dengan
efektifitas pembelajaran; atau dengan kata lain persepsi guru mengenai
kompetensi guru mempunyai kontribusi terhadap efektifitas pembelajaran sebesar
40,2 %. Persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah cipta dan kompetensi guru
secara empiris mempunyai hubungan sebesar 0,716  dengan efektifitas
pembelajaran ; dengan kata lain persepsi guru  persepsi guru mengenai
fleksibilitas dan kompetensi guru mempunyai kontribusi secara bersama-sama
sebesar 51,3 %.

Berdasarkan analisa data, dapat disimpulkan bahwa terdapat persepsi
guru mengenai fleksibilitas ranah cipta dan kompetensi guru mempunyai
kontribusi yang signifikan terhadap efektifitas pembelajaran baik secara sendiri
sendiri maupun secara bersama sama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan diarahkan untuk
menunjang upaya peningkatan mutu sumber daya manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN), Bab II Pasal 3 yang menyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepala Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Pasal 39 ayat 1, menyatakan “tenaga kependidikan bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan”, ayat 2: pendidik (guru dan dosen) merupakan tenaga profesional
yang Dbertugas merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan. Pasal 42 ayat 1 berbunyi:

pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan
1



jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Setiap usaha
untuk meningkatkan sumber daya manusia sebagai hasil pendidikan akan
sangat berarti apabila melibatkan guru. Mengingat peran guru yang strategik
dalam menentukan kualitas sumber daya manusia, maka perlu kompetensi (1)
penguasaan bidang studi, (2) pemahaman tentang peserta didik, (3)
penguasaan cara pembelajaran yang mendidik, dan (4) pengembangan
kepribadian dan keprofesionalan, (Depdiknas, 2004).

Guru dipandang kompeten apabila dalam melakukan tugasnya dapat
berperan sebagai fasilitator, inisiator, dan motivator dalam pencapaian
kompetensi lulusan. Di samping itu, guru juga harus mampu
mengakomodasikan dinamika perubahan yang terjadi dalam lingkup nasional,
regional dan global dengan tetap berpegang pada fungsi dan tujuan
pendidikan nasional, guru dan dosen harus dapat memfasilitasi proses
pembelajaran dan memperhatikan perkembangan peserta didik dalam
berbagai dimensinya, yang mengarah kepada kepemilikan dan perkembangan
inteligensi, keterampilan belajar, sikap, keterampilan bekerja, dan
kemandirian sosial.

Berdasarkan diskusi penulis sebagai Widyaiswara dengan beberapa
guru yang mengikuti pelatihan di diklat Propinsi Riau tanggal 27 April 2009
di kelas A dan 4 Mei 2009 di kelas C, fungsi dan tugas guru sebagai
pelaksana pembelajaran menunjukkan gejala yang kurang baik. Gejala ini

dapat dilihat dari rendahnya kualitas hasil belajar siswa, karena guru



dianggap kurang mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif, yang
pada akhirnya berpengaruh terhadap mutu pendidikan.

Guru-guru tersebut juga menginformasikan kepada penulis dimana
kelengkapan mengajar guru seperti membuat Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang terkesan hanya untuk memenuhi tuntutan kepala
sekolah dan kepentingan kenaikan pangkat, menggunakan RPP yang lama
untuk efektivitas pembelajaran semester berikutnya, beberapa orang guru
yang tidak membuat RPP secara tertulis, karena mereka menganggap tanpa
persiapan mengajar pun mereka dapat melaksanakan pembelajaran secara
efektif dan efisien, kurang berusaha menggunakan media dan metode yang
diperlukan, kurang memperhatikan dan berusaha untuk mencari jalan keluar
dari kesulitan siswa, kurang mampu menguasai materi dan memilih metode
yang sesuai dengan materi yang akan disajikan, pelaksanaan evaluasi yang
tidak menurut kisi-kisi soal. Masih ada di antara guru-guru senior merasa
apriori terhadap inovasi pendidikan, terdapat beberapa orang guru yang
belum memahami akan arti penting fleksibilitas (keluwesan ranah cipta)
dalam pembelajaran. Hal di atas menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam diskusi dengan guru-guru tersebut juga dikeluhkan adalah
masalah ekonomi (penghasilan) karena lambatnya proses sertifikasi, martabat
dan harga diri (self-esteem) yang belum dihargai, serta kompetensi
profesional guru. Sedangkan harkat dan martabat guru di masyarakat kian
merosot, terkesan hanya karena penghasilan guru masih jauh di bawah rata-

rata kalangan professional lainnya. Dilihat dari wibawa guru di mata siswa



juga kian jatuh. Siswa-siswa saat ini, khususnya di sekolah-sekolah
menengah di kota-kota pada umumnya cenderung menghormati guru hanya
karena ada kepentingan tertentu. Sebagian siswa di kota mau menghormati
guru mereka karena ingin mendapat nilai yang tinggi atau naik kelas dengan
peringkat tinggi tanpa kerja keras. Sebagian lainnya lagi menghormati guru
agar mendapat dispensasi terhadap kelalaian mereka mengerjakan tugas.

Dalam menghadapi permasalahan di atas, maka kepribadian seorang
guru menjadi pertaruhannya. Artinya, aspek kepribadian seorang guru harus
kembali kepada fitrahnya atau jati diri seorang guru harus tetap menunjukkan
indentitasnya sebagai pendidik dan tenaga professional. Oleh karena itu,
setiap guru profesional sangat diharapkan memiliki persepsi yang baik
terhadap fleksibilitas ranah cipta yang diperlukan sebagai teladan atau
panutan bagi para siswanya.

Fleksibilitas kognitif (keluwesan ranah cipta) merupakan kemampuan
berpikir yang diikuti oleh tindakan-tindakan secara spontan dan memadai
dalam situasi tertentu (Muhibbin Syah, 1997). Guru yang fleksibel atau luwes
pada umumnya ditandai dengan keterbukaan berpikir dan beradaptasi.
Sedangkan keterbukaan psikologis merupakan dasar kompetensi guru
(kemampuan dan kewenangan melaksanakan tugas) keguruan yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Guru yang terbuka secara psikologis biasanya
ditandai dengan kesediaannya mengkomunikasikan dirinya dengan siswa,
teman sejawat, dan lingkungan kerjanya, menerima kritik dan memiliki
empati. Kepribadian ini sangat penting bagi guru profesional dalam

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik di masyarakat.



Kemauan seorang guru untuk meningkatkan kualitas efektivitas
pembelajaran ditentukan oleh persepsinya mengenai fleksibilitas ranah cipta (
kognitif ). Jika guru memiliki persepsi positif terhadapf leksibilitas ranah
cipta, maka akan berusaha untuk menjadi seorang guru yang fleksibel
(luwes). Oleh karena itu, persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah cipta
(kognitif) menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas
efektivitas pembelajaran.

Dalam beberapa diskusi terhadap guru-guru SMA Negeri di Kota
Pekanbaru yang mengikuti diklat di Pemerintah Kota Pekanbaru,
menunjukkan bahwa masih banyak guru yang memiliki persepsi negatif
terhadap fleksibilitas ranah cipta ( kognitif ). Artinya seorang guru dituntut
untuk kaku pada aturan, tidak perlu mengembangkan pembelajaran, serta
melaksanakan pembelajaran sekedar memenuhi tuntutan tugas profesinya.
Persepsi guru yang negatif ini yang diduga sebagai salah satu penyebab
rendahnya kualitas efektivitas pembelajaran. Hal ini dikarenakan telah
berkembangnya persepsi di kalangan guru bahwa tidak diperlukannya
keluwesan ranah cipta ( kognitif ) untuk mengembangkan pembelajaran
secara lebih efektif.

Permasalahan lain yang terjadi berkaitan dengan efektivitas
pembelajaran adalah masalah kompetensi guru yang masih rendah. Dari
beberapa standar kompetensi yang dituntut bagi guru profesional, maka
kemampuan guru-guru SMA Negeri di kota Pekanbaru belum melaksanakan
standar tersebut secara optimal. Depdiknas (2003) mengemukakan standar

kompetensi guru sekolah menengah umum dapat dilihat dari empat



komponen yaitu (1) pengelolaan pembelajaran; (2) pengembangan potensi;
(3) penguasaan akademik; (4) sikap kepribadian. Sedangkan secara
keseluruhan standar kompetensi guru terdiri dari tujuh kompetensi, yaitu: (1)
penyusunan rencana pembelajaran; (2) pelaksanaan interaksi belajar
mengajar; (3) penilaian prestasi belajar peserta didik; (4) pelaksanaan tindak
lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik; (5) pengembangan
profesi; dan (6) pemahaman wawasan pendidikan. Berdasarkan komponen
kompetensi di atas, dalam pelaksanaannya guru-guru masih banyak yang
memiliki tingkat kemampuan yang rendah.

Berdasarkan hasil diskusi dan informasi yang didapat dengan guru-
guru yang ikut diklat penulis menduga variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran yaitu persepsi guru mengenai fleksibilitas
ranah cipta dan sikap mengenai kompetensi profesional. Kedua variabel ini
diduga kuat berkontribusi terhadap kualitas efektivitas pembelajaran,
sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat mendorong pada perbaikan-
perbaikan efektivitas pembelajaran yang selama ini masih mengalami

kekurangan-kekurangan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan gejala yang terjadi pada guru SMA di Kota Pekanbaru,
berhubungan dengan persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah cipta
(kognitif ) dan kompetensi guru terhadap efektivitas pembelajaran, maka

diduga gejala tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni :



1. Masih ada guru yang membuat rencana pembelajaran hanya untuk
memenuhi tuntutan atasan, perumusan rencana pembelajaran yang tidak
memenuhi prosedur, terkesan asal jadi, menggunakan rancangan lama
untuk semester berikutnya, tidak mau membuat rencana pembelajaran,
karena mereka menganggap tanpa pembuatan rencana dan program
pembelajaran mereka dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik.

2. Masih ada guru yang kurang berusaha menggunakan media dan metode
pembelajaran yang diperlukan dalam efektivitas pembelajaran. Karena di
samping kurang terbiasa dalam menggunakan media pembelajaran, juga
rendahnya wawasan mereka tentang penggunaan media yang tersedia.

3.  Masih ada guru yang merasa apriori terhadap ide-ide pembaharuan,
dikarenakan persepsi guru yang negatif terhadap fleksibiltias ranah cipta
( kognitif ), bahkan masih ada guru yang merasa terbebani dengan tugas
mengajar, sechingga kegiatan pembelajaran belum mampu sepenuhnya
dilaksanakan sesuai ketentuan.

4.  Arti pentingnya profesionalisme belum terlihat, karena sering terjadi
perbedaan pendapat yang tidak bersifat membangun terhadap efektivitas

pembelajaran sehingga guru terlihat kurang profesional.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran

Permasalahan ini penulis batasi pada persepsi guru mengenai fleksibilitas



ranah cipta dan kompetensi guru yang diduga berkontribusi terhadap

efektivitas pembelajaran di sekolah menengah atas.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka

dapat penulis rumuskan beberapa permasalahan penelitian ini yakni :

1.

Seberapa besar kontribusi persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah cipta
terhadap efektivitas pembelajaran guru-guru SMA Negeri Kota
Pekanbaru?

Seberapa besar kontribusi persepsi guru mengenai kompetensi guru
terhadap efektivitas pembelajaran guru-guru SMA Negeri Kota
Pekanbaru?

Seberapa besar kontribusi persepsi guru mengenai fleksibilitas ranah cipta
dan kompetensi guru secara bersama-sama terhadap efektivitas

pembelajaran guru-guru SMA Negeri Kota Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengungkap besarnya kontribusi persepsi guru mengenai fleksibilitas
ranah cipta terhadap efektivitas pembelajaran pada guru-guru SMA Negeri

Kota Pekanbaru.

. Mengungkap besarnya kontribusi persepsi guru mengenai kompetensi

guru terhadap efektivitas pembelajaran pada guru-guru SMA Negeri Kota

Pekanbaru.



3. Mengungkap besarnya kontribusi persepsi guru mengenai fleksibilitas

ranah cipta dan kompetensi guru secara bersama-sama terhadap efektivitas

pembelajaran pada guru-guru SMA Negeri Kota Pekanbaru.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

Guru pada umumnya dan guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kota Pekanbaru khususnya, guna mengetahui pengetahuan yang mercka
miliki dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka sebagai tenaga
edukatif, khususnya tentang kontribusi fleksibilitas ranah cipta dan
kompetensi guru terhadap efektivitas pembelajaran.

Kepala sekolah, untuk memperhatikan peningkatan fleksibilitas dan
profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
efektivitas pembelajaran.

Bagi Dinas Dispora Kota Pekanbaru, agar penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan informasi untuk meningkatkan profesionalisme guru dan

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah atas.
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